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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas perangkat pembelajaran berbasis
pictorial riddle terhadap hasil belajar siswa pada materi suhu dan kalor di kelas XI MA Sehati.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen dan desain
one group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI MA Sehati tahun ajaran
2025/2026. Instrumen penelitian meliputi tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa, dan
angket respon siswa. Data dikumpulkan melalui pemberian pretest dan posttest, observasi
selama proses pembelajaran, serta penyebaran angket setelah perlakuan diberikan. Analisis
data dilakukan secara deskriptif kuantitatif menggunakan perhitungan N-gain untuk mengukur
peningkatan hasil belajar, serta analisis persentase untuk aktivitas dan respon siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan perangkat pembelajaran berbasis pictorial riddle
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai pretest
dan posttest dengan kategori N-gain sedang. Selain itu, terjadi peningkatan aktivitas belajar
siswa selama proses pembelajaran serta respon positif terhadap penggunaan perangkat
pembelajaran. Temuan penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis
pictorial riddle dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran inovatif untuk meningkatkan
hasil belajar dan keterlibatan siswa pada pembelajaran fisika, khususnya materi suhu dan kalor.
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Panduan Sitasi : Amelia, & Agussalim. (2026). Efektivitas perangkat pembelajaran berbasis pictorial riddle
terhadap hasil belajar siswa pada materi suhu dan kalor di kelas XI MA Sehati. Prosiding
Seminar Nasional FKIP Universitas Muslim Maros, 3(1), 40-46.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui
proses pembelajaran yang efektif, inovatif, dan bermakna. Oleh karena itu, pembelajaran perlu
dirancang agar mampu mendorong peserta didik untuk aktif, berpikir kritis, serta memahami konsep
secara mendalam. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih
banyak didominasi oleh guru (teacher-centered learning), sehingga peserta didik cenderung pasif dan
hanya menerima informasi tanpa terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan. Kondisi
tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar serta kurang berkembangnya kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Permasalahan tersebut juga ditemukan dalam pembelajaran fisika, khususnya pada materi suhu
dan kalor yang memiliki karakteristik abstrak dan sulit diamati secara langsung. Berdasarkan hasil
observasi di kelas XI MA Sehati, diketahui bahwa hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah,
partisipasi dalam pembelajaran belum optimal, serta minat belajar terhadap materi suhu dan kalor
relatif rendah. Selain itu, perangkat pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya mampu
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mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga pemahaman konsep
belum berkembang secara maksimal.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi perangkat pembelajaran yang
mampu melibatkan peserta didik secara aktif sekaligus membantu mengkonkretkan konsep-konsep
abstrak dalam fisika. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah perangkat pembelajaran
berbasis pictorial riddle, yaitu pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan gambar atau teka-teki
visual sebagai stimulus untuk mendorong peserta didik melakukan pengamatan, analisis, diskusi, dan
penemuan konsep secara mandiri. Pendekatan ini diyakini dapat meningkatkan rasa ingin tahu,
keterlibatan belajar, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui pengalaman belajar yang
lebih aktif dan bermakna.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan pendekatan pictorial
riddle berpotensi meningkatkan pemahaman konsep, aktivitas belajar, serta hasil belajar peserta didik.
Mahmudah et al. (2014) menyatakan bahwa pembelajaran dengan metode pictorial riddle
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar fisika peserta didik. Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis visual dapat membantu memperjelas konsep abstrak dan meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran (Purwanto & Hasanah, 2014). Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa perangkat pembelajaran berbasis pictorial riddle memiliki potensi sebagai
alternatif pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran fisika.

Meskipun penelitian terkait pictorial riddle telah banyak dilakukan, implementasi perangkat
pembelajaran berbasis pictorial riddle pada materi suhu dan kalor di kelas XI MA Sehati masih belum
banyak dikaji. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu
diteliti agar diketahui efektivitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam meningkatkan
hasil belajar dan aktivitas peserta didik pada konteks pembelajaran tertentu.

Selain meningkatkan hasil belajar kognitif, pembelajaran inovatif juga diharapkan mampu
meningkatkan aktivitas belajar dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Oleh
karena itu, efektivitas perangkat pembelajaran tidak hanya dilihat dari peningkatan nilai hasil belajar,
tetapi juga dari keterlibatan peserta didik selama pembelajaran serta respon terhadap proses
pembelajaran yang berlangsung.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui efektivitas perangkat pembelajaran berbasis
pictorial riddle terhadap hasil belajar siswa pada materi suhu dan kalor; (2) menganalisis aktivitas
peserta didik selama proses pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran berbasis pictorial
riddle; dan (3) mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan perangkat pembelajaran
berbasis pictorial riddle di kelas XI MA Sehati. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi
guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran fisika.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen yang
bertujuan untuk mengetahui efektivitas perangkat pembelajaran berbasis pictorial riddle terhadap
hasil belajar siswa pada materi suhu dan kalor. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data
penelitian berupa skor hasil belajar yang dianalisis secara statistik untuk mengukur peningkatan
kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan.

Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design, yaitu desain
eksperimen yang melibatkan satu kelompok penelitian tanpa kelompok kontrol. Pada desain ini, siswa
diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal sebelum perlakuan, kemudian diberikan
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pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran berbasis pictorial riddle, dan diakhiri dengan
posttest untuk mengetahui perubahan hasil belajar setelah perlakuan diberikan.

Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0, X 0,

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di kelas XI MA Sehati.
Subjek penelitian terdiri atas seluruh siswa dalam satu kelas yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan pertimbangan kesesuaian karakteristik peserta didik dengan tujuan
penelitian.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pada tahap persiapan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran berbasis pictorial riddle yang
meliputi modul ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD), dan instrumen penelitian. Perangkat yang
dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media untuk menilai aspek isi, bahasa,
dan tampilan sebelum digunakan dalam pembelajaran.

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menerapkan pembelajaran berbasis pictorial riddle pada
materi suhu dan kalor. Pembelajaran diawali dengan pemberian stimulus berupa gambar atau teka-
teki visual yang berkaitan dengan konsep pembelajaran, kemudian siswa diarahkan untuk mengamati,
menganalisis, berdiskusi, dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil pemecahan masalah yang
dilakukan secara berkelompok.

Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukan observasi terhadap aktivitas siswa untuk
mengetahui tingkat keterlibatan dalam pembelajaran, seperti partisipasi dalam diskusi, keberanian
mengemukakan pendapat, serta kemampuan bekerja sama dalam kelompok. Data aktivitas digunakan
sebagai pendukung dalam menilai efektivitas perangkat pembelajaran dari aspek nonkognitif.

Instrumen penelitian meliputi tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa, dan angket
respon siswa. Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa melalui pretest
dan posttest, lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran,
sedangkan angket digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan perangkat
pembelajaran berbasis pictorial riddle.

Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian pretest dan posttest, observasi langsung selama
pembelajaran, serta penyebaran angket setelah pembelajaran selesai dilaksanakan. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan skor pretest dan posttest.
Peningkatan hasil belajar dihitung menggunakan rumus N-gain untuk mengetahui tingkat efektivitas
pembelajaran, sedangkan data aktivitas dan respon siswa dianalisis menggunakan persentase dan
dikategorikan berdasarkan kriteria tertentu.

Hasil analisis digunakan untuk menentukan efektivitas perangkat pembelajaran berbasis pictorial
riddle terhadap hasil belajar, aktivitas, dan respon siswa pada materi suhu dan kalor di kelas XI MA
Sehati.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan
perangkat pembelajaran berbasis pictorial riddle pada materi suhu dan kalor. Nilai rata-rata pretest
siswa berada pada kategori rendah, sedangkan nilai rata-rata posttest mengalami peningkatan setelah
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diberikan perlakuan. Hasil perhitungan N-gain menunjukkan peningkatan hasil belajar berada pada
kategori sedang.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

Komponen Pretest Posttest
Rata-rata nilai 45 78
Nilai tertinggi 70 95
Nilai terendah 20 60
Rata-rata N-gain 0,60
Kategori N-gain Sedang

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata nilai siswa meningkat dari 45 pada pretest menjadi 78 pada
posttest. Peningkatan juga terlihat pada nilai tertinggi yang berubah dari 70 menjadi 95 serta nilai
terendah dari 20 menjadi 60. Nilai N-gain sebesar 0,60 menunjukkan peningkatan hasil belajar berada
pada kategori sedang.

Selain hasil belajar kognitif, terjadi peningkatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi, pada tahap awal pembelajaran sebagian besar siswa cenderung pasif dan
lebih banyak menunggu penjelasan guru. Setelah penerapan perangkat pembelajaran berbasis
pictorial riddle, siswa mulai menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif melalui kegiatan mengamati
gambar, berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan bekerja sama dalam kelompok.

Hasil angket respon siswa menunjukkan bahwa mayoritas siswa memberikan tanggapan positif
terhadap penggunaan perangkat pembelajaran berbasis pictorial riddle. Siswa menyatakan bahwa
pembelajaran menjadi lebih menarik, membantu memahami materi suhu dan kalor, serta
mempermudah menghubungkan konsep fisika dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, siswa menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengaitkan konsep suhu dan kalor
dengan situasi kontekstual. Pada kegiatan evaluasi berbasis pemecahan masalah, siswa mampu
menganalisis fenomena yang berkaitan dengan perpindahan kalor dan perubahan wujud zat dengan
lebih baik dibandingkan sebelum pembelajaran.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar, aktivitas belajar,
dan respon positif siswa setelah penerapan perangkat pembelajaran berbasis pictorial riddle pada
materi suhu dan kalor di kelas XI MA Sehati.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan perangkat pembelajaran berbasis pictorial
riddle pada materi suhu dan kalor mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut
ditunjukkan oleh perubahan nilai rata-rata pretest dan posttest, dengan nilai N-gain sebesar 0,60 yang
berada pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa perangkat pembelajaran berbasis
pictorial riddle dapat membantu siswa memahami konsep suhu dan kalor secara lebih baik setelah
proses pembelajaran berlangsung.

Peningkatan hasil belajar siswa diduga dipengaruhi oleh penggunaan stimulus visual dalam
pembelajaran yang membantu siswa memahami konsep abstrak melalui proses pengamatan dan
analisis. Penggunaan media berbasis visual memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar
yang lebih konkret sehingga konsep yang sulit dipahami menjadi lebih mudah dimengerti. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Mahmudah et al. (2014) yang menunjukkan bahwa metode pictorial riddle
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar fisika siswa. Penelitian Purwanto dan Hasanah (2014)
juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pictorial riddle efektif meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi suhu dan kalor.
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Selain meningkatkan hasil belajar, penerapan perangkat pembelajaran berbasis pictorial riddle
juga berdampak pada peningkatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
observasi, siswa menjadi lebih aktif dalam mengamati gambar, berdiskusi, menyampaikan pendapat,
dan bekerja sama dalam kelompok. Perubahan tersebut menunjukkan adanya pergeseran
pembelajaran dari pola teacher-centered learning menuju student-centered learning, di mana siswa
terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Peningkatan aktivitas belajar tersebut diduga terjadi karena pictorial riddle mendorong siswa
untuk mengeksplorasi informasi dan menemukan konsep melalui proses pemecahan masalah. Kondisi
ini mendukung berkembangnya keterampilan berpikir kritis dan kemampuan bekerja sama antarsiswa.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Maivera (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
pictorial riddle dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap penggunaan
perangkat pembelajaran berbasis pictorial riddle. Siswa menilai pembelajaran menjadi lebih menarik,
tidak monoton, dan membantu memahami materi suhu dan kalor yang sebelumnya dianggap sulit.
Respon positif tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media visual dalam pembelajaran mampu
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmawati dan
Susanto (2021) yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis visual memperoleh respon
positif dari peserta didik serta berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan dalam pembelajaran.

Selain aspek kognitif dan afektif, penggunaan pictorial riddle juga membantu siswa
menghubungkan konsep fisika dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan siswa
dalam menganalisis fenomena terkait perpindahan kalor dan perubahan wujud zat menunjukkan
bahwa pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga kemampuan
penerapan konsep pada konteks nyata. Kondisi tersebut mendukung terciptanya pembelajaran yang
lebih bermakna karena siswa mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman yang
ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun menunjukkan hasil yang positif, efektivitas perangkat pembelajaran berbasis pictorial
riddle juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kemampuan awal siswa, keterbatasan waktu
pembelajaran, dan kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran aktif. Faktor-faktor tersebut dapat
memengaruhi tingkat peningkatan hasil belajar yang diperoleh setelah perlakuan diberikan. Oleh
karena itu, implementasi perangkat pembelajaran berbasis pictorial riddle perlu disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan kondisi pembelajaran agar hasil yang diperoleh lebih optimal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis
pictorial riddle efektif digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi suhu dan kalor. Efektivitas
tersebut ditunjukkan melalui peningkatan hasil belajar dengan kategori N-gain sedang, peningkatan
aktivitas siswa selama pembelajaran, serta respon positif siswa terhadap penggunaan perangkat
pembelajaran. Temuan ini memperkuat bahwa pictorial riddle dapat dijadikan alternatif perangkat
pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar fisika.

PENUTUP
Kesimpulan

Penggunaan perangkat pembelajaran berbasis pictorial riddle pada materi suhu dan kalor di kelas
XI MA Sehati efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai
pretest dan posttest dengan nilai N-gain sebesar 0,60 pada kategori sedang. Selain itu, penerapan
perangkat pembelajaran berbasis pictorial riddle juga meningkatkan aktivitas belajar siswa serta
memperoleh respon positif selama proses pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa pictorial
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riddle dapat menjadi alternatif perangkat pembelajaran untuk mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran fisika.

Saran

Guru disarankan memanfaatkan perangkat pembelajaran berbasis pictorial riddle sebagai
alternatif pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa. Penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan penerapan pictorial riddle pada materi atau jenjang pendidikan
yang berbeda serta mengkaji pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
lainnya.
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